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ABSTRAK 

Naz\r dalam Islam adalah sebuah konsep yang memiliki makna penting dalam 

konteks komitmen dan janji kepada Allah SWT. Seiring berjalannya waktu, 

makna naz\r pun telah mengalami pergeseran makna yang mengikuti dinamika 

masyarakat. Di tengah perubahan sosial, budaya, dan tuntutan zaman, 

merenungkan kembali makna naz\r memiliki urgensi tersendiri. Dalam konteks ini, 

pemahaman yang lebih luas tentang naz\r dapat mengilhami nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, pengorbanan, dan komitmen, yang relevan untuk perkembangan 

pribadi, sosial, dan spiritual.  

Dalam penelitian ini, penulis mengusung tiga rumusan masalah. Pertama, 

Bagaimana pemahaman makna dasar dan makna relasional kata naz\r dalam Al-

Qur’an. Kedua, Bagaimana perkembangan makna kata naz\r secara sinkronik dan 

diakronik. Ketiga, Bagaimana welthanschauung kata naz\r dalam al-Qur’an. Untuk 

menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan pendekatan semantik 

perspektif Toshihiko Izutsu. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yang bersifat kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Adapun 

sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah Al-Qur’an dan 

terjemahannya, kemudian buku Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik 

terhadap Al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu.  

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa makna dasar kata naz\r adalah 

peringatan. Dalam makna relasional secara sintagmatik, kata naz\r memiliki 

makna ketaatan, pemenuhan dan berhubungan dengan rasa takut. Secara 

paradigmatik, kata naz\r mempunyai hubungan sinonimitas dengan kata al-aiman 

dan al-'ahd. Sedangkan hubungan antonimitas terjalin dengan kata zalim dan al-

gadr. Pada periode pra-Qur'anik kata naz\r dikonsepsikan sebagai pengorbanan 

atau persembahan kepada Tuhan. Pada periode Qur'anik, kata naz\r mulai masuk 

dalam sistem Al-Qur'an yang diartikan sebagai kewajiban terhadap diri sendiri 

melaksanakan suatu kebajikan yang tidak diwajibkan oleh Allah yang dilakukan 

dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Konsep naz\r pada periode pasca 

Qur'anik diartikan tidak jauh berbeda dengan periode sebelumnya, hanya saja 

pada periode ini, naz\r dijelaskan secara rinci oleh para ulama dalam berbagai 

macam literatur tafsir maupun fiqih, terkait hukum dan aturan dalam 

melaksanakan naz\r. Dalam weltanschauung Al-Qur'an, naz\r terletak diantara 

relasi Tuhan dan manusia atau hamba yang dibingkai oleh syari'at yang dibawa 

oleh Nabi, inilah yang membedakan antara naz\r yang dilakukan pada masa pra-

Qur'anik dengan naz\r  yang sudah masuk dalam sistem Al-Qur'an. 
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MOTTO 

 

 

 

 

هَاۗ  
َ
تُمْ فَل

ْ
سَأ

َ
مْۗ وَاِنْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
حْسَنْتُمْ لِا

َ
حْسَنْتُمْ ا

َ
 اِنْ ا

Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri.  

Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu 

sendiri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h{a h} ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 )z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش
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 {s}ad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 d{ad d} ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 t}a T te (dengan titik di bawah) ط

 z{a z} ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ' koma terbalik (di atas)' ع

 gain G Ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya Y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

دّدة متع   Ditulis Muta'addidah 

ة عدّ   Ditulis 'iddah 

C. Ta' Marbutah di akhir kata 
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1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis 'illah علة 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 

الأولياء  كرامة  Kara>mah al-auliya>' 

3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

الفطر  زكاة  Zaka>h al-fit}ri 

D. Vokal pendek 

 __  َ  
Fath}ah 

Ditulis A 

 Ditulis Fa'ala فعل

 __  َ  
Kasrah 

Ditulis I 

 Ditulis Z|ukira ذكر 

 __  َ  
D}ammah 

Ditulis U  

 Ditulis Yaz\habu يذهب 

E. Vokal panjang 

1 

Fathah + alif Ditulis A< 

 Ditulis Ja>hiliyyah جاهلية 

2 

Fathah + ya' mati Ditulis a> 

 <Ditulis tansa تنسي 

3 

Kasrah + ya' mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m كريم

4 Dammah + wawu mati Ditulis u> 
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 {Ditulis Furu>d فروض

F. Vokal rangkap 

1 

Fathah + ya' mati Ditulis Ai 

 Ditulis Baynakum بينكم 

2 

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qawl قول

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a'antum أأنتم

 Ditulis u'iddat أعدت 

 Ditulis la'in syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang alif + lam 

 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 'i'. 

 Ditulis al-Qur'a>n القرآن 

 Ditulis al-Qiya>s القياس 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 '<Ditulis as-Sama السمآء 

 Ditulis asy-Syams الشمس 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 {Ditulis z}awi> al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat muslim yang dianggap sebagai 

sumber ajaran utama dalam agama Islam. Di dalamnya mengatur serta 

membahas setiap aspek kehidupan mereka, dari mulai perilaku, akhlak, 

ibadah, sosial, ekonomi, politik, dan hukum. Hukum dalam Islam membahas 

banyak aspek dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah naz\r. Naz\r 

merupakan bagian dari tradisi masyarakat kita. Banyak hal yang dilakukan 

oleh setiap orang agar keinginannya tercapai. Usaha yang dilakukan tidak 

hanya berupa kerja keras otot saja, tetapi juga berupa kerja keras yang sifatnya 

ibadah, seperti bersedekah, berpuasa, dan satu lagi yang juga sering 

dipraktekkan adalah naz\r. 

Sadar atau tidak, seringkali seseorang yang memiliki suatu hajat atau 

keinginan, maka ia akan membuat janji untuk melakukan kebaikan tertentu 

setelah hajat tersebut tercapai. Namun problem yang terjadi di kalangan umat 

muslim adalah ketika seseorang menginginkan sesuatu yang ingin dicapainya, 

sedang mengalami kesusahan, atau ingin mendapatkan rezeki yang banyak 

maka ia langsung mengucapkan naz\r, mengucap janji tanpa sadar dan apa 

yang diucapkannya dianggap remeh bahkan tidak menepatinya. Meski naz\r 

telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan sudah menjadi pengetahuan dasar bagi 

umat muslim, namun sebagian mereka masih melakukan naz\r bukan pada hal-
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hal yang sesuai dengan ajaran Islam, bahkan beberapa orang cenderung 

bermain-main dengan naz\r. 

Seiring berkembangnya zaman, pengaruh media sosial dan modernisasi 

membuat keinginan seseorang untuk mencapai sesuatu sangat tinggi sehingga 

beberapa orang terkadang membuat naz\r yang tidak realistis atau berlebihan, 

seperti membuat naz\r untuk memberikan sumbangan yang sangat besar atau 

melakukan perbuatan yang sulit untuk dipenuhi. Hal ini dapat membawa 

dampak buruk, seperti menimbulkan beban finansial atau membuat seseorang 

tidak bisa memenuhi janji naz\r-nya. Selain itu, masyarakat terkadang 

menggunakan naz\r sebagai cara untuk meminta permintaan yang tidak wajar 

atau tidak bermanfaat, seperti membuat naz\r agar dijadikan raja atau mendapat 

kekayaan yang tidak realistis. Hal ini juga tidak sesuai dengan ajaran Islam 

yang mengajarkan untuk meminta kebaikan yang benar dan bermanfaat.1 

Naz\r merupakan sebuah bentuk perbuatan dan ucapan yang telah 

dicontohkan dalam Al-Qur’an oleh umat-umat terdahulu bahkan sebelum 

masa Nabi Muhammad SAW, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Q.S. 

Ali Imran: 35: 

تِ 
َ
تُ ٱإِذْ قَال

َ
نَ  مْرَأ ىٓۖ  إِنَّكَ إِنِّ  رَبِّ  عِمْرََٰ  مِنِّ

ْ
ل رًا فَتَقَبَّ كَ مَا فِى بَطْنِى مُحرََّ

َ
ى نَذَرْتُ ل

نتَ 
َ
مِيعُ ٱأ عَلِيمُ ٱ لسَّ

ْ
ل  

 
1 Zulfi Ida Syarifah, Nazar Istri Imran Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Klasik, 

Pertengahan, dan Kontemporer), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IIQ Jakarta, 2021, 

hlm. 159. 
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"(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 

saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari 

padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". 

Ayat ini menunjukkan bahwa naz\r telah dilakukan sebelum Islam dan 

Nabi Muhammad datang, yaitu oleh istri Imran. Dalam kitabnya al-Mis}ba>h, 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa istri Imran ber-naz\r karena rasa tekadnya, 

sehingga ia berjanji untuk menjadikan anak yang dikandungnya berkhidmat di 

Bait al-Maqdis. Shihab juga menyebutkan bahwa makna naz\r yaitu kebajikan 

yang sesuai dengan tuntutan agama, dan tidak diwajibkan oleh agama. Tetapi, 

naz\r menjadi wajib jika seseorang mewajibkan naz\r tersebut atas dirinya 

dengan tujuan ibadah atau mendekatkan diri kepada Allah SWT.2 

Dalam Islam, naz\r merupakan salah satu bentuk ibadah yang 

diperbolehkan, karena naz\r menunjukkan rasa syukur dan ketaatan seorang 

muslim kepada Allah SWT. Hal ini disebutkan di dalam Q.S. Al-Baqarah: 

270: 

ن نَّذْرٍ فَإِنَّ  وْ نَذَرْتُم مِّ
َ
ن نَّفَقَةٍ أ نفَقْتُم مِّ

َ
َ ٱوَمَآ أ نصَارٍ  للَّّ

َ
لِمِينَ مِنْ أ مُهُ ۥۗ وَمَا لِلظََّٰ

َ
يَعْل  

"Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat zalim tidak ada 

seorang penolongpun baginya"  

Naz\r juga disebutkan dalam kitab Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Al-Qur’a>n karya 

Raghi>b Al-Asfaha>ni. Ia mengatakan bahwa naz\r adalah ketika seseorang 

mewajibkan sesuatu kepada dirinya sendiri atas hal yang bukan dari 

 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h, (Jakarta: Lentera Hati, 2017), Vol. 2, Cet ke-1, h.94. 



4 
 

 
 
 

kewajibannya karena alasan tertentu.3 Al-Qurt}ubi dalam kitabnya Al-Jami>’ li 

Ahka>m atau yang dikenal Tafsi>r Al-Qurt}ubi, menuturkan bahwa naz\r berasal 

dari sejarah bangsa Arab dan merupakan salah satu hal yang mereka sukai 

sehingga mereka sering menerapkannya.4 Lebih lanjut, Al-Qurt}ubi 

mengatakan bahwa naz\r telah ada sejak zaman Arab pra-Islam. Pada masa itu 

bangsa Arab pra-Islam sering memberikan janji atau sumpah dalam bentuk 

naz\r untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Naz\r juga dianggap sebagai 

ibadah atas bukti keyakinan hamba pada Tuhannya. 

Dari pemaparan di atas, penulis memandang bahwa kata naz\r menarik 

untuk dikaji melalui pendekatan semantik. Pendekatan ini dapat membantu 

dalam memahami bagaimana suatu kata dapat memiliki banyak makna yang 

berbeda-beda seiring dengan perkembangan budaya dan masyarakat. 

Sehingga, pergeseran dan penyimpangan pemahaman terhadap makna 

kosakata Al-Qur’an di tengah masyarakat juga dapat diketahui dengan jelas. 

Dalam konteks kata naz\r, pendekatan semantik dapat membantu untuk 

memahami bagaimana konsep naz\r telah berkembang sejak zaman Arab 

dahulu hingga saat ini. 

Toshihiko Izutsu, seorang ilmuwan asal jepang menjelaskan bahwa 

semantik merupakan kajian analitik tentang istilah-istilah kunci dari suatu 

bahasa yang dikaitkan dengan konsep weltanschauung atau pandangan dunia 

masyarakat atas bahasa tersebut, dalam pandangan semantik Izutsu, bahasa 

 
3 Raghi>b Al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini (Depok: 

Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 630. 

4 Al-Qurt}ubi, Tafsi>r al-Qurt}ubi, (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), hlm. 358. 
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tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, tetapi juga sebagai 

cara untuk memahami dunia sekitar kita. Dijelaskan juga bahwa semantik 

merupakan kajian terkait sifat serta struktur pandangan dunia (worldview) 

sebuah bangsa di masa sekarang ataupun pada masa lampau, pada periode 

sejarahnya yang signifikan, dengan menggunakan alat analisis metodologis 

terhadap konsep-konsep pokok yang telah dihasilkan untuk dirinya sendiri dan 

telah mengkristal ke dalam kata-kata kunci bahasa itu.  

Izutsu berpendapat bahwa semantik Al-Qur’an harus dipahami dalam 

konteks pandangan dunia Qur’ani atau weltanschauung Al-Qur’an. Pandangan 

dunia Qur’ani ini mencakup visi Al-Qur’an tentang alam semesta, unsur-unsur 

pokok dunia, dan hubungan antara mereka sesuai dengan pandangan Al-

Qur’an. Izutsu berpendapat bahwa pandangan dunia Al-Qur’an harus 

dipahami sebagai ontologi konkret, hidup, dan dinamis, yang mencerminkan 

realitas yang diungkapkan dalam Al-Qur’an. Analisis semantik Al-Qur’an 

akan membentuk ontologi konkret yang mencerminkan wujud dan eksistensi 

yang tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan tujuan dari analisis 

semantik tersebut adalah untuk memunculkan tipe ontologi hidup dan dinamis 

yang terkandung dalam Al Qur'an. Hal ini dapat dicapai melalui penelaahan 

analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep yang tampaknya memainkan 

peran menentukan dalam pembentukan visi Qurani terhadap alam semesta.5 

Dengan ini, penulis hendak menggunakan pendekatan semantik Toshihiko 

Izutsu untuk mengungkap makna lafaz naz\r dalam Al-Qur’an. Pemilihan ini 

 
5 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Al Qur’an, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 2-3. 
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dikarenakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu lebih terstruktur, dan juga 

Toshihiko berusaha mengungkap konsep pandangan dunia atau 

weltanschauung melalui kajian kosakata dan penelitiannya. Dengan 

menggunakan kajian semantik yakni mengidentifikasi makna dari suatu kata, 

sehingga dapat diketahui secara mendalam tentang makna naz\r dalam Al-

Qur’an. Kemudian akan dicari makna dasar dan relasional suatu kata, serta 

sinkronik dan diakroniknya yang akan memunculkan konsep weltanschauung. 

Sehingga, dapat diketahui perkembangan makna kata nazar dilihat dari sejarah 

kata tersebut digunakan, baik sebelum masa Al-Qur’an diturunkan (Pra 

Qur’anic), pada masa pewahyuan (Qur’anic), dan juga setelah masa 

pewahyuan (Post Qur’anic), lalu dapat melihat pandangan dunia masyarakat 

atau dunia Al-Qur’an terhadap kosakata naz\r.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian kali ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman makna dasar dan makna relasional kata naz\r 

dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana perkembangan makna kata naz\r secara sinkronik dan 

diakronik? 

3. Bagaimana welthanschauung Al-Qur’an dari kata naz\r ? 

C. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata naz\r dalam 

Al-Qur’an secara menyeluruh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana makna sinkronik dan diakronik kata 

naz\r  dalam al-Qur’an. 

3. Untuk mengungkap welthanschauung Al-Qur’an yang tercermin dalam 

muatan semantis kata naz\r . 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis, memberikan sumbangan pengetahuan dan penelitian 

tentang konsep dan makna kata naz\r dalam Al-Qur’an melalui riset 

pencarian makna dasar, makna relasional, sinkronik, diakronik, 

sehingga ditemukan konsep pandangan dunia Al-Qur’an atau 

weltanschauung. 
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2. Secara praktis, menambah khazanah keilmuan dan pemikiran 

khususnya untuk program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitan Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mengetahui bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang baru, 

belum pernah dilakukan sebelumnya dan juga untuk mengetahui perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, maka penulis 

perlu menelaah serta melacak literatur-literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini, berikut beberapa penelitian yang dipandang terkait dengan 

penelitian ini. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Maria Ulfa, yang berjudul “Nazar dalam 

Al-Qur’an (Kajian Tafsi>r Al-Muni>r Karya Wahbah Az-Zuhaili)”. Skripsi ini 

diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

pada tahun 2020. Penelitian ini menjelaskan secara jelas terkait pengertian 

nazar dan bagaimana memenuhi kewajiban naz\r, menggunakan metode 

tematik dan fokus pada kajian tafsir Al-Muni>r.6 

Kedua, skripsi dengan judul “Nazar Istri Imran dalam Al-Qur’an (Studi 

Komparatif Tafsir Klasik, Pertengahan dan Kontemporer)” yang ditulis oleh 

Zulfi Ida Syarifah. Skripsi diterbitkan oleh Institut Ilmu Qur’an Jakarta pada 

tahun 2021. Dalam pembahasannya, skripsi ini menjelaskan secara khusus 

 
6Maria Ulfa, “Nazar  dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsi>r Al-Muni>r Karya Wahbah Az-

Zuhaili)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin, Banten, 2020. 
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tentang nazar pada QS. Ali Imran ayat 33-37, menggunakan studi komparasi, 

yaitu membandingkan penafsiran-penafsiran mufasir tentang nazardari 

berbagai periode dengan analisis al-Farmawi.7 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pemahaman Santri di Pondok Pesantren 

Al-Itqon Bugen Tlogosari Semarang Tentang Nazar dalam Al-Qur’an” karya 

Mohammad Afif yang diterbitkan di Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang pada tahun 2018. Penelitian ini berupa penelitian kualitatif yang 

membahas tentang pemahaman santri tentang nazardan juga praktik serta 

motivasi santri dalam melakukan naz\r, skripsi ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi.8 

Keempat, skripsi karya A’alim Syafik yang berjudul “Makna Daraba 

dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”. Diterbitkan di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2022. Dalam 

skripsi ini peneliti mengungkap makna kata daraba dengan analisis 

sintagmatik dan paradigmatik serta weltanschauung dari kata tersebut. 

Penelitian ini sama-sama menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu 

tetapi kata yang dikaji berbeda, bukan kata nazartetapi kata daraba.9 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Rozy Ride, berjudul “Makna 

Hijrah dalam Al-Qur’an dengan Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”. 

 
7Zulfi Ida Syarifah, “Nazar  Istri Imran dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Klasik, 

Pertengahan dan Kontemporer)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IIQ, Jakarta, 2021. 

8Mohammad Afif, “Pemahaman Santri di Pondok Pesantren Al-Itqon Bugen Tlogosari 

Semarang Tentang Nazar  dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Walisongo, Semarang, 2018. 

9A’alim Syafik, “Makna Daraba dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022. 
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Diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada 

tahun 2020. Penelitian ini mengkaji tentang gambaran makna hijrah dengan 

kajian semantik Toshihiko Izutsu, untuk mengungkap konsep kata hijrah 

dalam Al-Qur’an yang dilihat dari makna dasar dan relasionalnya, kemudian 

sintagmatik dan diakronik serta weltanschaaung dari kata hijrah.10 

E. Kerangka Teori 

Kajian kosakata dan makna berkaitan erat dengan ilmu semantik. Dalam 

ilmu linguistik, semantik merupakan salah satu bidang keilmuan yang 

menjelaskan bagaimana makna dari suatu kosa kata dan perkembangan 

maknanya di lingkungan bahasa tersebut digunakan.11 Makna kata yang 

digunakan dalam al-Qur'an bersifat dinamis, yang setiap waktu terus berubah 

sesuai kondisi. Termasuk kosa kata yang digunakan di dalamnya, dari waktu 

ke waktu bahkan lingkungan penerima mempengaruhi bagaimana kosa kata 

tersebut dipahami. Dengan demikian, semantik merupakan bidang ilmu yang 

menjawab problem dalam penulisan ini. 

Pada penelitian ini, untuk menganalisis makna kata naz\r dalam Al-Qur’an 

penulis menggunakan teori semantik yang ditawarkan oleh Toshihiko Izutsu. 

Analisis ini merupakan sebuah pendekatan secara kebahasaan yang 

menginterpretasikan suatu makna dan maksud dari tema secara mendalam. 

 
10Ahmad Rozy Ride, “Makna Hijrah dalam Al-Qur’an dengan Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu”. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2020. 

11 Fitri Amalia dan Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik: Konsep dan Contoh Analisis, 

(Malang: Madani, 2017), hlm. 4 
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam teori ini, yakni sebagai 

berikut: 

Pertama, menentukan kata kunci yang akan diteliti, memahami 

keterpaduan konsep-konsep individual yakni dengan cara mengumpulkan 

ayat-ayat untuk dijadikan objek kajian, kemudian menganalisis penafsiran dari 

ayat-ayat tersebut, dan melakukan pengelompokkan ayat-ayat yang akan dikaji 

berdasarkan Makki> dan Madani>. 

Kedua, mengungkap makna-makna yang terkandung dari kata kunci, 

dengan dua tahap, meliputi: 

1. Makna Dasar  

Makna dasar adalah makna yang melekat pada kata itu sendiri dan 

selalu terbawa di mana pun kata itu diletakkan baik di dalam Al-Qur’an 

maupun di luar Al-Qur’an. Makna ini lebih dikenal sebagai makna asli 

dari sebuah kata dan bersifat denotatif.12 

2. Makna Relasional 

Makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 

posisi khusus dalam bidang khusus atau dengan kata lain makna baru yang 

diberikan pada sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana kata itu 

 
12Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Al Qur’an, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 11. 
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diletakkan.13 Untuk mengetahui makna relasional, maka diperlukan tahap 

sebagai berikut: 

a. Analisis sintagmatik yaitu suatu analisa yang berusaha mencari makna 

suatu kata dengan cara memperhatikan kata yang ada di depan dan 

belakang kata yang menjadi kata kunci yang sedang dikaji. 

b. Analisis paradigmatik yaitu suatu analisa dengan cara 

membandingkan kata tersebut dengan kata yang mirip (sinonim) atau 

yang bertolak belakang (antonim).14 

Ketiga, mengungkap kesejarahan makna kata atau semantik historis 

dengan dua aspek, yakni sinkronik dan diakronik. Aspek sinkronik adalah 

aspek yang tidak berubah dari konsep atau kata dan bersifat horizontal, yakni 

menitikberatkan pada perubahan bahasa dan pemaknaannya dari sejak awal 

kata tersebut digunakan hingga ia menjadi sebuah konsep tersendiri dalam Al-

Qur’an. Sedangkan aspek diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang 

bersifat vertikal atau melihat penggunaan kata masyarakat Arab pada tiga 

periode yakni, baik pada masa sebelum turunnya Al-Qur’an (Pra Qur'anic), 

pada masa Nabi saw (Qur'anic), pada masa setelah Nabi saw (Pasca 

Qur'anic), hingga era kontemporer untuk mengetahui sejauh mana pentingnya 

kata tersebut dalam pembentukan visi Qur’ani.15 

 
13Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Al Qur’an, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 12.  

14Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Al Qur’an, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 10. 

15Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Al Qur’an, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 12. 
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Tahap terakhir yakni mengungkapkan konsep-konsep yang disebut 

weltanschauung, menurut Toshihiko weltanschauung adalah sebuah 

keseluruhan sistem atau konsep kosakata yang lengkap, rapat, rumit, namun 

terorganisir satu jaringan dengan jaringan lainnya. Toshihiko juga 

menambahkan bahwa pengertian weltanschauung bukan hanya berhenti pada 

kosakata yang dipakai sebagai alat berbicara dan berpikir saja, namun lebih 

dari itu, ia adalah sebuah pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya. Mengungkapkan konsep-konsep apa saja yang ditawarkan Al-

Qur’an kepada pembacanya agar bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga terbentuklah kehidupan berlandaskan aturan-aturan Al-Qur’an 

dan mewujudkan visi Qur’ani terhadap alam semesta.16 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang penting dan mutlak diperlukan 

bagi siapa saja yang akan melakukan penelitian guna mendapatkan pengertian 

secara ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, demi 

mendukung penelitian ini berjalan dengan semestinya, dibutuhkan sebuah 

metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yakni 

penelitian dengan data yang diolah berasal dari dokumentasi kepustakaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini termasuk pustaka (library research). Penulis 

 
16Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Al Qur’an, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 16. 
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akan mengambil data-data, literatur kepustakaan yang memiliki hubungan 

dan keterkaitan dengan tema naz\r, baik berupa buku, jurnal, maupun 

sumber-sumber lainnya. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini meliputi buku-buku 

semantik, kamus Al-Qur’an, kamus-kamus bahasa arab, kitab-kitab tafsir 

dan buku-buku yang membahas tema naz\r. Sumber data tersebut dibagi 

menjadi dua bagian, yakni: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer merupakan rujukan utama yang menjadi landasan 

data yang akan dicari dan dianalisis. Sumber primer yang penulis 

gunakan adalah Al-Qur’an dan terjemahannya, kamus, syair, kitab 

tafsir, kemudian buku-buku yang berkaitan dengan semantik, disini 

penulis menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik terhadap Al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber-sumber sekunder dalam skripsi ini adalah sumber-sumber 

lain yang berkaitan dengan tema penelitian. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan buku-buku, jurnal, skripsi, artikel, sumber internet, dan 

literatur-literatur yang berhubungan dengan tema naz\r dan ilmu 
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semantik lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran 

datanya. 

3. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh kemudian akan diolah 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Deskripsi 

Mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat naz\r, kemudian 

menguraikan makna kata naz\r yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 

kamus, lalu mengemukakan makna-maknanya berdasarkan kitab-kitab 

dan juga pendapat ulama’. 

b. Analisis 

Pada tahapan ini dilakukan analisis kata naz\r dalam Al-Qur’an 

dengan teori semantik. Pada langkah awal analisis ini adalah dengan 

menentukan kata kunci yang digunakan sebagai fokus pembahasan, 

kemudian dilakukan analisis meliputi makna kata naz\r baik makna 

dasar maupun makna relasional melalui analisis sintagmatik dan 

paradigmatik, konsep-konsep yang terkait dengan kata nazardan 

pemaknaan dilihat dari aspek sinkronik dan diakronik, terakhir adalah 

mendeskripsikan weltanschauung kata kunci. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan agar tata urutan pembahasan dalam 

suatu penelitian disusun secara sistematis dan logis. Dengan demikian, 

penulisan penelitian ini disusun menjadi lima bab dengan rincian pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan deskripsi kata naz\r dalam Al-Qur’an yang terdiri 

dari empat sub bab, yaitu ayat-ayat naz\r, tafsir ayat-ayat naz\r, klasifikasi ayat 

Makki> dan Madani>, dan hadis-hadis tentang naz\r. 

Bab ketiga merupakan analisis semantik kata naz\r. Bab ini menjelaskan 

tentang makna dasar dan makna relasional yang mencakup sintagmatik dan 

paradigmatik. 

Bab keempat membahas tentang perkembangan kata naz\r yang terdiri dari 

sinkronik dan diakronik yang meliputi periode pra Qur’anic, Qur’anic dan 

pasca Qur’anic, weltanschauung, kemudian yang terakhir yakni 

kontekstualisasi semantik Toshihiko Izutsu terhadap kata naz\r. 

Bab kelima yakni penutup, berisi kesimpulan yang merupakan hasil atau 

jawaban atas rumusan masalah dan saran untuk membangun dan 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kata naz\r (نذر) adalah bentuk mas}dar dari naza|ra yanz|uru-naz|ran (   -نَذرََ 

نَذْرًا  -ينَْذ ر   )   kata ini terdiri dari tiga huruf, yaitu nu>n, z|al dan r>a’. Makna 

dasar yang didapatkan dari kata naz\r ialah peringatan. Maksudnya 

adalah peringatan yang bersifat menakut-nakuti, yakni 

memperingatkan seseorang yang melakukan naz\r untuk takut jika 

meninggalkan atau tidak menepatinya. Sedangkan analisis makna 

relasional dilakukan melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. 

Makna relasional naz\r dari sisi sintagmatik diantaranya ketaatan 

 dan berhubungan dengan rasa takut )الِيْفَاء( pemenuhan ,)الطَّاعَة(

 Sedangkan dari sisi paradigmatik, kata naz\r berelasi dengan .)التَّخْوِيْف(

kata al-aima>n, al-'ahd, z}a>lim dan al-gadr. 

2. Pada periode pra-Qur'anik kata naz\r dikonsepsikan sebagai 

pengorbanan atau persembahan kepada Tuhan. Pada periode Qur'anik, 

kata naz\r mulai masuk dalam sistem Al-Qur'an yang diartikan sebagai 

kewajiban terhadap diri sendiri melaksanakan suatu kebajikan yang 

tidak diwajibkan oleh Allah yang dilakukan dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah. Konsep naz\r pada periode pasca 
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Qur'anik diartikan tidak jauh berbeda dengan periode sebelumnya, 

hanya saja pada periode ini, naz\r dijelaskan secara rinci oleh para 

ulama dalam berbagai macam literatur tafsir maupun fiqih, terkait 

hukum dan aturan dalam melaksanakan naz\r.  

3. Dalam weltanschauung Al-Qur'an, naz\r terletak diantara relasi Tuhan 

dan manusia atau hamba yang dibingkai oleh syari'at yang dibawa oleh 

Nabi, inilah yang membedakan antara naz\r yang dilakukan pada masa 

pra-Qur'anik dengan naz\r yang sudah masuk dalam sistem Al-Qur'an. 

B. Saran 

Penelitian ini dapat dikatakan masih jauh dari kata-kata sempurna karena 

keterbatasan dan kekurangan penulis. Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menyadari studi-studi semantik masih terus berkembang. Dalam penutup ini, 

penulis ingin menggarisbawahi pentingnya penelitian lanjutan dalam kajian 

naz\r ini, seperti penelitian yang melibatkan analisis etika dalam penelitian 

dengan mengidentifikasi nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung dalam 

konsep nazar. Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan sedikit 

manfaat dalam perkembangan khazanah pemikiran Islam khususnya di bidang 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
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